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ABSTRACT 

 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyakit menular yang menyerang saluran pernapasan dan banyak 

dialami oleh anak-anak atau individu dengan imunitas rendah, dengan gejala seperti batuk, pilek, dan demam. Di 

Indonesia, kasus ISPA tahun 2023 mencapai 877.531 jiwa dan menjadi salah satu penyebab utama morbiditas serta 

mortalitas penyakit menular. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif studi kasus di Wilayah Kerja Puskesmas 

Martimbang Pematangsiantar dengan dua keluarga sebagai sampel, masing-masing memiliki anak usia 5–14 tahun yang 

menderita ISPA. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Terapi inhalasi uap minyak kayu putih 

diberikan selama tiga hari, masing-masing 10–15 menit setiap hari. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan keluarga mengenai terapi inhalasi uap. Pada keluarga pertama, frekuensi napas anak menurun dari 35 

menjadi 24 kali/menit setelah terapi, sedangkan pada keluarga kedua menurun dari 32 menjadi 20 kali/menit. Temuan ini 

membuktikan bahwa edukasi dan pelaksanaan terapi inhalasi uap minyak kayu putih efektif dalam meningkatkan bersihan 

jalan napas pada anak dengan ISPA. Penelitian merekomendasikan penerapan terapi ini secara bertahap oleh puskesmas 

dan keluarga untuk hasil yang optimal. 

 

Kata Kunci: Edukasi; Terapi Inhalasi Uap  Minyak Kayu Putih; Bersihan Jalan Nafas; Anak; ISPA 

 

 

Abstrak. Acute Respiratory Infections (ARI) are contagious diseases that affect the respiratory tract and are commonly 

experienced by children or individuals with low immunity, presenting with symptoms such as cough, runny nose, and 

fever. In Indonesia, ARI cases reached 877,531 in 2023, making it one of the leading causes of morbidity and mortality 

from infectious diseases. This study employed a quantitative case study approach at the Martimbang Pematangsiantar 

Community Health Center, involving two families with children aged 5–14 years suffering from ARI as samples, selected 

using purposive sampling. Steam inhalation therapy with eucalyptus oil was administered for three consecutive days, 10–

15 minutes each day. The results showed an increase in family knowledge regarding steam inhalation therapy. In the first 

family, the child’s respiratory rate decreased from 35 to 24 breaths per minute after therapy, while in the second family, 

it decreased from 32 to 20 breaths per minute. These findings demonstrate that education and implementation of 

eucalyptus oil steam inhalation therapy are effective in improving airway clearance in children with ARI. The study 

recommends the gradual adoption of this therapy by health centers and families to achieve optimal outcomes. 
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PENDAHULUAN 

 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

merupakan menyakit menyerang fungsi saluran 

pernafasan pada manusia yang disebabkan oleh 

virus, jamur, dan bakteri  Yuli, 2022). ISPA 

memiliki gejala berupa batuk, pilek, serak, demam 

serta mengeluarkan ingus atau lendir yang 

 

 



berlangsung sampai dengan 14 hari (Erni, Yuni & Tuti, (2024). ISPA adalah penyakit menular 

berbahaya dengan sangat mudah dapat menular terutama anak-anak atau seseorang yang memiliki 

tingkat imunitas tubuh yang rendah,  paling banyak di temukan pada anak berusia 5 tahun (Yuli, 

2022). 

Infeksi saluran pernapasan akut adalah penyebab utama morbiditas dan mortalitas dari penyakit 

menular di dunia. Hampir 4 juta orang meninggal akibat infeksi saluran pernapasan akut setiap 

tahunnya, dengan 98% atau 3.920 dari kematian ini disebabkan oleh infeksi saluran pernapasan 

bagian bawah (WHO, 2020). Menurut Arini dan Syarli (2022) bahwa insiden kejadian ISPA pada 

kelompok umur balita mencapai 156 juta kasus baru di dunia pertahun dan 96,7% atau 152.412 terjadi 

di negara berkembang. Kasus ISPA terbanyak terjadi di India sebanyak 43 juta, China 21 juta, 

Pakistan 10 juta serta Bangledes, dan Nigeria masing-masing 6 juta kasus. 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, jumlah kasus ISPA di Indonesia 

mencapai 877.531 jiwa, dengan kasus tertinggi pertama yaitu Jawa Barat sebanyak 156.977 jiwa, 

tertinggi kedua Jawa Timur sebanyak 150. 683, dan tertinggi ketiga Jawa tengah dengan jumlah 

118.184 jiwa. Sebanyak 11.518 jiwa diantaranya berada pada usia < 1 tahun, 59. 253 jiwa berada 

pada usia 1-4 tahun dan 138.465 jiwa pada usia 5-14 tahun dengan jumlah kasus terbanyak adalah 

laki-laki sebanyak 443.261 dan perempuan sebanyak 434.270. 

 Berdasarkan data Survey Kesehatan Indonesia tahun 2023 jumlah penderita ISPA di provinsi 

Sumatera Utara mencapai 5.446 jiwa. Sedangkan jumlah penderita ISPA di Kota Pematangsiantar 

sebesar 13,30% atau 35.677 (Auliyak, 2024). Berdasarkan Laporan Puskesmas Martimbang Kota 

Pematangsiantar tahun 2024, total keseluruhan penderita ISPA yang berobat di Puskesmas tersebut 

sebanyak 485 jiwa. diantaranya penderita balita sebanyak 67 orang, kemudian anak-anak 109 orang, 

dan dewasa dengan jumlah 309 orang. 

Berdasarkan pendapat Handayani, Immawati & Dewi (2022) bahwa ISPA dapat menimbulkan 

masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas. Ketidakefektifan bersihan jalan nafas adalah 

ketidakmampuan seseorang untuk membersihkan sekresi atau obstruksi dari saluran pernfasan untuk 

mempertahankan bersihan jalan nafas agar tetap paten. Salah satu upaya untuk mengatasi bersihan 

jalan nafas tidak efektif adalah dengan pemberian obat secara dihirup. Obat dapat dihirup untuk 

menghasilkan efek local atau sistemik melalui saluran pernafasan dengan menggunakan uap, 

nebilizer, atau aerosol semprot seperti nebulasi dan terapi inhalasi untuk meningkatkan bersihan jalan 

nafas. 

Keluarga sangat berperan penting dalam menentukan keberhasilan asuhan keperawatan yang 

diberikan pada anak, disamping keluarga sendiri mempunyai peran bagi perlindungan anak dan 

memenuhi kebutuhan anak, keluarga juga mempunyai peran dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup bagi anak dan keluarga lainnya, menjaga keselamatan anak dan kesejahteraan anak untuk 

mencapai masa depan yang lebih baik (Probowati, 2022) 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA ATAU KONSEPTUAL 

 

Terapi inhalasi sederhana menggunakan minyak kayu putih merupakan terapi komplemer 

menggunakan minyak kayu putih yang dapat diberikan pada pasien infeksi saluran pernafasan bagian 

atas. Inhalasi sederhana ini adalah tindakan menghirup uap hangat untuk meredapak, sesak nafas, 

mengencerkan secret atau dahak, melonggarkan saluran nafas dan memperlancar pernafasan 

(Saputra., Ariyani., Arsi., Afdhal & Risna 2024). Tujuan pemberian terapi inhalasi yaitu untuk 

melebarkan saluran pernafasan bagian bronkus sehingga membuat keluhan sesak nafas berkurang dan 

adanya bunyi saat bernafas menjadi menghilang, mengurangi sasak nafas, menghilangkan suara ronki 

dan tidak ada tarikan dinding dada ke dalam kemudian. Terapi inhalasi juga dapat mencegan infeksi 

pada saluran pernafasan (Adi, dkk, 2022). 

 

 



BAHAN DAN METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif melalui pendekatan studi kasus. Lokasi 

penelitian dilakukan di wilayah Kerja Puskesmas Martimbang Pematangsiantar. Jumlah sampel 

sebanyak 2 keluarga dengan anak usia 5-14 tahun, Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Penelitian  pada keluarga 1 dilakukan pada tanggal 29 April – 0 1 Mei 2025 dan 

pada keluarga 2 dilakukan pada tanggal 06 - 08 Mei 2025. Penelitian dilakukan dengan metode 

observasi dan wawancara dengan menggunakan instrumen penelitian berupa inform consent, format 

pengkajian, standar operasional prosedur, satuan acara penyuluhan, leaflet dan lembar observasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini membahas tentang asuhan keperawatan keluarga pada dua keluarga dengan 

anggota keluarga ISPA Penelitian dilakukan selama 3 hari dimana kegiatan penelitian ini meliputi: 

pengkajian, diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan, dan evaluasi 

keperawatan. 

 

Pengkajian 

 

Hasil pengkajian pada keluarga 1 Ny.D umur 33 tahun memiliki 4 orang anak diantaranya 3 laki-

laki dan 1 orang perempuan, dimana keluarga mengalami masalah kesehatan yaitu An.V mengalami 

demam, batuk, dan pilek, sulit bernafas selama 3 hari. Keluarga mengatakan sangat khawatir dengan 

penyakit yang diderita oleh keluarganya, keluarga mengatakan tidak mampu merawat anggota 

keluarganya yang sakit karena orang tua bekerja sehingga kurang memperhatikan anggota keluarga, 

keluarga mengatakan komunikasi dengan anggota keluarganya dalam kondisi kurang baik karena 

orang tua sibuk bekerja, keluarga mengatakan belum paham dan binggung melakukan tindakan terapi 

inhalasi dan baru pertama kali mendengar tindakan tersebut setelah  diberikan informasi oleh peneliti, 

keluarga tampak binggung, keluarga tidak bisa menjawab pertanyaan dari peneliti terkait terapi 

inhalasi uap minyak kayu putih, keluarga kurang memperhatikan lingkungannya, klien tampak sulit 

bernafas, frekuensi nafas klien 35x/menit, pola nafas klien irregular, terdengar suara nafas tambahan 

ronkhi, suhu       39,60 C. 

Hasil pengkajian pada keluarga 2 Tn.O umur 50 tahun, Ny.J berusia 40 tahun. Keluarga memiliki 

2 orang anak diantaranya 1 laki-laki dan 1 orang perempuan, dimana keluarga mengalami masalah 

kesehatan yaitu An.E mengalami demam, batuk, dan pilek, sulit bernafas selama 4 hari. Keluarga 

mengatakan belum faham dan bingung melakukan hal yang di promosikan, keluarga pernah 

mendegar tetapi tidak mengetahui apa itu terapi inhalasi uap minyak kayu putih, keluarga mengatakan 

tidak mampu merawat anggota keluarga yang sakit karena orang tua bekerja sehingga kurang dalam 

memperhatikan anggota keluarga, keluarga megatakan sangat khawatir dengan anggota keluaganya 

yang sedang sakit, keluarga kurang memperhatikan lingkungannya, klien tampak sulit bernafas, 

frekuensi nafas 32x/menit, pola nafas irregular, dan terdapat suara nafas  tambahan ronkhi, suhu tubuh 

39,5 0 C. Menurut Massa, dkk (2023) bahwa anak dengn ISPA biasanya akan mengalami kesulitan 

dalam bernafas, batuk, pilek, hidung tersumbat, bersin, terdapat produksi sputum, dan bunyi nafas 

sangau.  

 

Diagnosa keperawatan 

 

Diagnose keperawatan yang diangkat berdasarkan penelitian ini yaitu: 

 

Keluarga I 

Ketidakmampuan koping keluarga berhubungan dengan resistensi keluarga terhadap 

perawatan/ pengobatan yang kompleks ditandai dengan Keluarga mengatakan sangat khawatir 



dengan penyakit yang diderita oleh keluargany, keluarga mengatakan tidak mampu merawat 

anggota keluarganya yang sakit karena orang tua bekerja sehingga kurang memperhatikan 

anggota keluarga, keluarga mengatakan komunikasi dengan anggota keluarganya dalam 

kondisi kurang baik karena orang tua sibuk bekerja, keluarga mengatakan belum paham dan 

binggung melakukan tindakan terapi inhalasi dan baru pertama kali mendengar tindakan 

tersebut setelah diberikan informasi oleh peneliti, keluarga kurang memperhatikan kebersihan 

lingkungannya, klien tampak sulit bernafas, Frekuensi nafas klien 35x/i, Pola nafas klien 

irregular, Suhu 39,6 C, Terdengar suara nafas tambahan ronkhi suhu 39,60 C. 

 

Keluarga 2  

Ketidakmampuan koping keluarga berbungungan dengan resistensi  keluarga  terhadap  

perawatan/ pengobatan yang kompleks ditandai dengan keluarga mengatakan belum paham 

dan binggung melakukan hal yang di promosikan, keluarga pernah mendegar tetapi tidak 

mengetahuiapa itu terapi inhalasi uap minyak kayu putih, Keluarga mengatakan tidak mampu 

merawat anggota keluarga yang sakit karena orang tua bekerja sehingga kurang dalam 

memperhatikan anggota keluarga, keluarga megatakan sangat khawatir dengan anggota 

keluaganya yang sedang sakit, keluarga kurang memperhatikan lingkungan nya, Klien tampak 

sulit bernafas, frekuensi nafas 32x/i, pola nafas irregular, suhu 39,50 C, terdengar suara nafas 

tambahan ronkhi. 

Diagnosa keperawatan di atas tersebut sesuai dengan standar diagnosa Keperawatan Indonesia 

Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2017) bahwa karakteristik diagnosa keperawatan yaitu ketidakmampuan 

koping keluarga mencakup: 

1. Penyebab: Resistensi keluarga terhadap perawatan/pengobatan yang kompleks. 

2. Gejala dan tanda mayor: Mengabaikan anggota keluarga, merasa diabaikan. 

3. Gejala tanda minor : Terlalu khawatir dengan anggota keluarga, prilaku menolak, perasaan sehat 

terganggu 

 

Intervensi keperawatan 

 

Berdasarkan hasil diagnosa keperawatan pada keluarga Ⅰ dan keluarga Ⅱ maka intervensi 

keperawatan yang direncanakan yaitu : bimbingan   sistem   Kesehatan yang terdiri dari:    

1. Observasi: identifikasi masalah kesehatan individu keluarga dan masyarakat, identifikasi inisiatif 

individu keluarga dan masyarakat.  

2. Terapeutik: fasilitasi pemenuhan kebutuhan kesehatan, fasilitasi pemenuhan kesehatan mandiri, 

libatkan kolega/ teman untuk membimbing pemenuhan kebutuhan kesehatan, mempersiapkan 

klien untuk mampu berkolaborasi dan bekerja sama dalam pemenuhan kebutuhan kesehatan. 

3. Edukasi: bperikan bimbingan pada keluarga untuk melakukan terapi inhalasi uap minyak kayu 

putih secara mandiri 

Diharapkan tindakan keperawatan selama 3x24 jam dapat meningkatkan koping keluarga dengan 

kriteria hasil kekhawatiran dengan anggota keluarga menurun, prilaku mengabaikan anggota keluarga 

menurun, komunikasi antara anggota keluarga meningkat, perasaan diabaikan menurun, kemampuan 

memenuhi kebutuhan anggota keluarga meningkat, prilaku sehat meningkat, komitmen pada 

perawatan/ pengobatan meningkat, prilaku menolak menurun (Tim Pokja SIKI DPP PPNI, 2018). 

 

Implementasi 

 

Setelah peneliti menyusun intervensi keperawatan berdasarkan SDKI, SLKI, SIKI maka peneliti 

melakukan implementasi sesuai dengan masalah keperawatan. Tindakan keperawatan yang diberikan 

yaitu melakukan edukasi terapi inhalasi uap menggunakan minyak kayu putih pagi dan sore selama 

3 hari berturut turut. Implementasi keperawatan yang diberikan berupa: 

1. Observasi: identifikasi masalah kesehatan individu keluarga dan masyarakat, identifikasi inisiatif 

individu keluarga dan masyarakat.  



2. Terapeutik: memfasilitasi pemenuhan kebutuhan kesehatan, memfasilitasi pemenuhan kesehatan 

mandiri, melibatkan kolega/ teman untuk membimbing pemenuhan kebutuhan kesehatan, 

mempersiapkan klien untuk mampu berkolaborasi dan bekerja sama dalam pemenuhan 

kebutuhan kesehatan. 

3. Edukasi: memberikan bimbingan pada keluarga untuk melakukan terapi inhalasi uap minyak 

kayu putih secara mandiri 

 

Evaluasi 

 

Evaluasi dilakukan agar mengetahui apakah respon keluarga dan klien mencerimkan kemajuan 

dan perubahan kondisi klien setelah dilakukan edukasi terapi inhalasi uap menggunakan minyak kayu 

putih dalam meningkatkan bersihan jalan nafas pada keluarga dengan anak yang menderita ISPA 

sesuai SOAP (Subjek, Objektif, Assesment, Planning), data yang diperoleh saat melakukan evaluasi 

yaitu : 

 

Keluarga 1 

Keluarga mengatakan sudah mengerti untuk melakukan terapi inhalasi minyak kayu putih, 

keluarga mengatakan sudah mampu merawat anggota keluarganya yang sakit, pernafasan 

klien tampak membaik, RR 25x/menit, klien tampak batuk lendir dan sputum tidak ada, suara 

nafas ronkhi tidak terdengar, keluarga tampak rileks dan tenang, keluarga tidak bertanya 

tentang materi yang disampaikan dikarenakan keluarga sudah mengerti 

 

Keluarga 2 

Keluarga mengatakan sudah mulai mengerti tetapi masih sedikit bingung untuk melakukan 

terapi inhalasi minyak kayu putih, keluarga berani melakukan terapi tersebut secara mandiri, 

klien tampak sulit bernafas, RR27x/menit, suhu tubuh 37,20 C, klien tampak batuk, pilek, 

lendir dan sputum berkurang, terdengar suara nafas ronkhi, keluarga tampak mengerti terkait 

materi yang disampaikan peneliti, keluarga tampak rileks saat melakukan terapi uap minyak 

kayu putih, keluarga sangat antusias bertanya dan paham tentang materi yang di promosikan 

Sejalan dengan Tim Pokja SLKI DPP PPNI (2022). bahwa kriteria hasil yang bisa diangkat 

berdasarkan kasus yaitu kekhawatiran tentang anggota keluarga menurun, prilaku mengabaikan 

menurun, komunikasi antara anggota keluarga meningkat, prilaku menolak menurun. Menurut 

Lenggongeni (2023) edukasi merupakan proses interaktif yang mendorong terjadinya pembelajaran, 

dan pembelajaran merupakan upaya untuk menambah pengetahuan baru, sikap, serta keterampilan 

melalui penguatan praktisi dan pengalaman tertentu. Salah satu lingkup edukasi adalah edukasi 

kesehatan yang diberikan pada pasien. 

Menurut Devi, Purbarini & Priyo (2024) hasil terapi inhalasi uap minyak kayu putih dapat 

membantu melegakan jalan nafas dan mengencerkan sekret dalam waktu 3 hari intervensi. Balita 

yang diberikan terapi inhalasi mengalami peningkatan bersihan jalan napas sekitar 50 persen lebih 

baik dibandingkan sebelum diberikan terapi.Penelitian Rachel, Susi dan Diah, (2023) dengan 

implementasi terapi uap air  dan minyak kayu putih selama 3 hari pada dua anak dengan ISPA 

diperoleh hasil, setelah dilakukan terapi uap air hangat selama 3 hari terjadi peningkatan bersihan 

jalan nafas pada An. A. Sebelum dilakukan terapi pernafasan 27x/menit dan setelah dilakukan 

tindakan terapi, pernafasan menjadi 26x/menit dan pada An.M sebelum dilakukan tindakan 

pernafasan  29x/menit dan sesudah dilakukan pernafasan turun menjadi 24x/menit. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Edukasi terapi inhalasi uap menggunakan minyak kayu putih efektif pengetahuan keluarga dan 

meningkatkan bersihan jalan nafas klien. 
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